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Kucing merupakan hewan yang banyak dipelihara oleh manusia.
Pemeliharaan kucing yang tidak baik dapat menyebabkan kucing terinfeksi oleh
parasit antara lain Toxocara cati dan Hookworm. Kucing yang terinfeksi parasite
dapat ditularkan ke manusi dengan cara kontak langsung dan tidak langsung.
Kebersihan kandang dan makanan kucing sangat berpengaruh terhadap
kesehatan kucing serta vaksinisasi dan pemberian obat cacing secara teratur
untuk mencegah kucing terinfeksi oleh parasite dan virus.

Penelitian Karya Tulis Imiah ini menggunakan metode secara langsung
(Sediaan Natif) dan tidak langsung (Sedimentasi). Penelitian ini dilakukan
terhadap 30 sampel feses kucing dan 9 feses penjual kucing yang diambil di
Pasar Depok, Surakarta. Metode ini digunakan untuk mempermudak
menemukan telur secara cepat dan menemukan telur dengan berat jenis yang
ringan. Penggunaan larutan lugol memiliki keuntungan membunuh organisme
dan dapat mewarnai unsur-unsur sel seperti kromatin, inti sel dan vakuola dapat
terlihat dengan jelas

Berdasarkan dari hasil penelitian terhadap 30 sampel feses kucing dan 9
feses penjual kucing didapatkan hasil 5 feses kucing terinfeksi telur Toxocara cati
atau sebesar 16.67% dan sebanyak 10 sampel feses kucing terinfeksi telur
Hookworm atau sebesar 33,33% sedangkan pada pemeriksaan feses penjual
kucing tidak ditemukan telur Toxocara cati dan Hookworm dengan prosentase
100% negative

Kata kunci: Feses kucing, Toxocara cati, Hookworm, pasar Depok
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kucing peliharaan (Felis domesticus) merupakan hewan yang sudah
didomestikasi dan hidup berdampingan dengan manusia dalam simbiosis
mutualisme, dan dianggap sebagai sahabat bagi manusia. Kucing
merupakan hewan peliharaan populer yang banyak dipelihara oleh manusia
diseluruh dunia (Rahman, 2008).

Sistem pemeliharaan kucing dapat digolongkan dalam beberapa
kelompok. Kucing yang dipelihara oleh pemiliknya secara intensif, dengan
dikandangkan dan diberikan makanan khusus serta perawatan kesehatan
secara teratur. Kucing yang dipelihara, namun dibiarkan bebas untuk
mencari makanan sendiri. Kucing liar yang tidak pemeliharaan yang kurang
baik dapat menyebabkan kucing terinfeksi berbagai macam parasit salah
satunya Toxocara sp. Faktor yang berpengaruh terhadap infeksi parasit
Toxocara cati yaitu faktor lingkungan dan faktor internal dari kucing tersebut
(Hartaningrum, 2003).

Kucing yang dipelihara tidak lepas dari penyakit infeksius, salah
satunya adalah infeksi Toxocara cati yang menginfeksi kucing. Infeksi
Toxocara sp. biasanya menyerang pada anak kucing dan kucing dewasa.
Infeksi Toxocara cati dapat menimbulkan masalah bagi manusia terutama
anak-anak karena sering bermain tanah atau pasir (Estuingsih, 2005).

Toxocariosis adalah penyakit yang disebabkan oleh parasit genus

Toxocara sp. Terdapat tiga jenis spesies Toxocara yaitu Toxoxara vitulorum



menyerang pada sapi, Toxocara canis menyerang pada anjing dan Toxocara
cati menyerang pada kucing. Toxocara sp tidak saja berbahaya bagi hospes,
tetapi juga dilaporkan dapat menginfeksi manusia, sehingga termasuk
penyakit zoonosis (Uga, 1990 dalam Murniati 2013). Telur cacing yang baru
dikeluarkan bersam feces belum infektif, larva berkembang dengan kondisi
lingkungan yang sesuai sehingga akan menjadi stadium yang infektif
(Bowman dkk,2002). Siklus hidup Toxocara cati hanya dapat berlangsung
secara sempurna pada tubuh kucing. Larva tidak dapat berkembang menjadi
dewasa jika berada didalam tubuh hospes paratenik termasuk manusia
(Miyazaki, 1991 dalam Suroiyah, 2016). Larva akan bermigrasi dan
menimbulkan lesi, kerusakan jaringan sehingga menyebabkan timbulnya
reaksi inflamasi yang dapat meyebabkan kerusakan permanen pada jaringan
(Broji dkk, 2011).

Prevalensi menurut WHO tentang infeksi parasit pada Askariasis
55,83%, Toxocariasis 16,67%, Giardiasis 12,5 %, Strongyloidiasis 5,83%
dan Enterobiasis 3,33%. Lingkup epidemiologi dan Klinis penyakit parasit
terus berkembang terutama disebabkan oleh perubahan perilaku manusia
dan lingkungan (WHO 2010). Kondisi lingkungan yang sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan parasit pada kucing seperti lingkungan yang tidak
bersih atau kotor memungkinkan adanya cemaran oleh telur infektif
Toxocara cati (Guilherme dkk, 2013). Hasil penelitian Toxocara cati di
Banjarnegara menunjukan prevalensi 16,66 % (Sianturi, dkk, 2016), di Bogor
dengan tingkat prevalensi 35% dari 243 sampel ( Murniati, dkk, 2016), di

Surabaya dengan prevalensi 60,9% (Kusnoto, 2005), di Denpasar dengan



tingkat prevalensi 65% dari 40 sampel (Nealma, dkk, 2013) dan di
Banyuwangi tingkat prevalensi 23,9% (Suroiyah, dkk, 2018).

Hookworm (cacing tambang) merupakan nematoda parasit yang
tinggal pada usus halus inangnya, seperti kucing, anjing dan manusia.
Spesies hookworm yang biasanya ditemukan pada kucing adalah
Ancylostoma braziliense. Penyakit yang disebabkan oleh infeksi Hookworm
tersebut biasanya disebut ankilostomiasis. Adapun gejala pada kucing yang
ditimbulkan oleh infeksi hookworm ini antara lain: anemia, bulu rontok, lesu,
gelisah dan juga dapat menyebabkan kematian jika terdapat infeksi berat.
Faktor yang menyebabkan tingginya infeksi hookworm pada kucing antara
lain adalah sistem pemeliharaan buruk, pemberian pakan yang kurang
bergizi, kondisi lingkungan yang kotor dan sanitasi yang buruk. Menurut
penelitian Oktaviana dkk. (2014), tingkat kejadian ankilostomiasis pada
kucing di Denpasar sebesar 36.2%.

Infeksi hookworm tidak saja dapat membahayakan kucing namun juga
manusia. Infeksi hookworm pada manusia biasanya disebut dengan
creeping eruption. Manusia dapat terinfeksi hookworm melalui penetrasi kulit
apabila terjadi kontak langsung dengan pasir, tanah dan juga feses kucing
yang telah terinfeksi. Gejala infeksi yang ditimbulkan pada manusia adalah
timbulnya rasa gatal dan penebalan lokal ditempat terjadinya penetrasi
(Djuanda., dkk 2010)

Surakarta merupakan kota di Jawa Tengah dengan salah satu
pencinta kucing terbesar. Kondisi kota yang sudah padat kota dan
khususnya daerah pasar Depok dan tingkat kelembapan yang rendah maka

akan mempermudah pertumbuhan parasit. Penelitian ini akan mengambil



sampel feces kucing di pasar hewan Depok, Surakarta, merupakan pasar
atau tempat penjualan berbagai macam hewan peliharaan dimana kawasan
pasar depok terdapat banyak satwa yang dijual. Kondisi lingkungan yang
kurang bersih dapat menjadi sumber perkembangan parasit. Interaksi antara
hewan dan manusia sangatlah intensif tanpa memperhatikan hiegien baik
dari manusia maupun dari kerbersihan hewannya khususnya bagi para
penjual hewen di pasar hewan. Sumber infeksi dapat ditularkan dari hewan
maupun organisme yang lain karena di pasar Depok banyak sekali hewan
yang dijual.

Berdasarkan masalah tersebut maka penelitian ini perlu dilakukan agar
dapat mengidentifikasi hospes penyakit zoonosis seperti Toxocara sp yang
menyebabkan penyakit toxocariosis. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mengetahui berapa presentase dari telur Toxocara cati
dan Hookworm dalam feces kucing dan penjual kucing di pasar Depok,
Surakarta.

1.2 Rumusan Masalah

Dengan memperhatikan latar belakang masalah di atas, dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:

a. Apakah ditemukan telur Toxocara cati dan telur Hookwoorm pada

feses kucing dan feses penjual kucing di pasar Depok, Surakarta?

b. Berapa prosentase kucing dan penjual kucing yang terinfeksi telur

Toxocara cati dan telur Hookwoorm ?



1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yaitu untuk :
a. Untuk mengetahui apakah ditemukan telur Toxocara cati dan
Hookwoorm pada feces kucing dan feses penjual kucing di pasar
Depok, Surakarta.
b. Untuk mengetahui berapakah prosentase kucing dan penjual
kucing yang terinfeksi telur Toxocara cati dan telur Hookwoorm.
1.4 Manfaat Penelitian
Pemeriksaan ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Memberikan pengetahuan tentang bahaya parasit pada kucing bagi
manusia.
b. Memberikan informasi tentang distribusi parasit Toxocara cati dan
Hookwoorm pada feces kucing.
c. Memberikan pengetahuan tentang pentingnya menjaga kebersihan

dari kucing peliharaan.



